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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Cooperative 

Learning tipe Think Pair Share (TPS) berbasis budaya Mandailing dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN No. 101390 Batang Pane 1 serta 

menggambarkan integrasi budaya Mandailing dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan subjek penelitian siswa sekolah dasar dan guru kelas. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta diperkuat dengan triangulasi teknik untuk menjaga 

keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Think Pair Share dapat 

diterapkan dengan baik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru mampu 

melaksanakan setiap tahapan TPS secara runtut, yaitu tahap berpikir, berpasangan, 

dan berbagi. Integrasi budaya Mandailing dilakukan melalui penggunaan cerita 

rakyat, contoh kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, serta penerapan nilai 

gotong royong (marsiadapari) dalam aktivitas diskusi siswa. Pembelajaran berbasis 

budaya ini membuat materi lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Selain 

itu, keaktifan dan partisipasi siswa menunjukkan peningkatan, ditandai dengan 

keberanian berbicara, keterlibatan dalam diskusi, serta interaksi sosial yang positif 

antarsiswa.  

This study aims to describe the application of the Mandailing culture-based Think 

Pair Share (TPS) type Cooperative Learning model in Indonesian learning at SDN 

No. 101390 Batang Pane 1 and describe the integration of Mandailing culture and 

student activity during learning. This study uses a descriptive approach with the 

research subjects of elementary school students and classroom teachers. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. The data 

obtained was analyzed in a qualitative descriptive manner through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawn, and strengthened by 

triangulation techniques to maintain the validity of the data. The results of the study 

show that the Think Pair Share model can be applied well in Indonesian language 

learning. Teachers are able to carry out each stage of TPS in a sequential manner, 

namely the stages of thinking, pairing, and sharing. The integration of Mandailing 

culture is carried out through the use of folklore, examples of the daily life of the 

local community, and the application of the value of mutual cooperation 

(marsiadapari) in student discussion activities. This culture-based learning makes 

the material more contextual and easy for students to understand. In addition, student 

activeness and participation showed an increase, characterized by the courage to 

speak, involvement in discussions, and positive social interaction between students.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam membentuk 

kemampuan akademik dan sosial siswa. Bahasa berfungsi sebagai sarana utama dalam proses berpikir, 

memahami konsep, serta mengomunikasikan gagasan baik secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar perlu dirancang secara sistematis dan 

bermakna agar mampu mendukung perkembangan literasi siswa secara berkelanjutan serta menunjang 

keberhasilan pembelajaran pada berbagai mata pelajaran  (Sri Ramadhani et al., 2025). 

Keterampilan berbahasa yang mencakup membaca, menulis, dan berbicara merupakan 

kompetensi inti yang saling berkaitan dan harus dikembangkan secara terpadu. Kemampuan membaca 

berperan penting dalam membantu siswa memahami informasi dan isi teks, sedangkan keterampilan 

menulis memungkinkan siswa menuangkan ide secara runtut dan logis. Sementara itu, keterampilan 

berbicara mendukung kemampuan komunikasi, keberanian berpendapat, dan interaksi sosial siswa 

dalam proses pembelajaran (Putri & Winanto, 2023; Wulandari, 2024). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai tantangan. Proses pembelajaran cenderung didominasi metode 

konvensional yang kurang memberi ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan berpikir dan 

berdiskusi. Akibatnya, siswa belum sepenuhnya terlatih dalam mengembangkan keterampilan berbahasa 

secara optimal, khususnya dalam membaca pemahaman dan berbicara di depan kelas ((Sri Ramadhani 

et al., 2025). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang kurang variatif 

berdampak pada rendahnya motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada siswa agar proses pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih bermakna dan menyenangkan 

(Fauziati, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran kepada 

kelompok atau kelas. Penelitian menunjukkan bahwa TPS mampu meningkatkan motivasi akademik 

dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar (Anugrah et al., n.d.; 

Tri & Sumartini, 2021). 

Selain berdampak pada hasil belajar akademik, penerapan model TPS juga berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan. Pembelajaran yang melibatkan diskusi dan kerja sama antar siswa dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan komunikasi serta sikap sosial yang positif. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa efektivitas model TPS tidak hanya terbatas pada pembelajaran Bahasa Indonesia, 

tetapi juga pada mata pelajaran lain seperti matematika dan biologi. Model TPS terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah siswa melalui interaksi dan diskusi yang 

terstruktur, sehingga menunjukkan fleksibilitas dan potensi penerapannya dalam berbagai konteks 

pembelajaran (Nainggolan & Surya, 2024). 

Di sisi lain, pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal semakin dipandang penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Budaya lokal dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar yang dekat dengan pengalaman siswa, sehingga memudahkan mereka 

dalam memahami materi pembelajaran. Pemanfaatan budaya lokal di lingkungan sekolah dasar juga 

berkontribusi dalam upaya pelestarian bahasa dan budaya daerah, termasuk budaya Mandailing(Ritonga 

& Sagala, 2024). 

Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan model Think Pair Share dengan budaya 

Mandailing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian TPS belum secara spesifik mengaitkan penerapannya dengan konteks budaya lokal 

tertentu, sementara penelitian berbasis budaya Mandailing lebih banyak difokuskan pada aspek 

revitalisasi bahasa dan belum menyentuh pembelajaran Bahasa Indonesia secara langsung (Sri 

Ramadhani et al., 2025) 

Selain itu, penelitian yang dilakukan secara khusus di SD Huta Baringin sebagai wilayah dengan 

latar budaya Mandailing juga masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu diisi melalui kajian empiris yang mengaitkan model pembelajaran kooperatif dengan kearifan 
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lokal Mandailing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah (Kusumadewi et al., 2022) 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan penerapan model Cooperative Learning 

tipe Think Pair Share yang diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya Mandailing dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Integrasi nilai budaya seperti cerita rakyat, pengalaman kehidupan masyarakat, dan 

nilai gotong royong (marsiadapari) diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

kontekstual, partisipatif, dan bermakna bagi siswa (Ritonga & Sagala, 2024) 

Dengan pendekatan ini, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya diarahkan pada peningkatan 

keterampilan berbahasa siswa, tetapi juga pada penguatan identitas budaya dan pengembangan sikap 

sosial siswa sejak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, model TPS berbasis budaya Mandailing 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SD Huta Baringin (Dian Lestari & Ibnu Muthi, 2024). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan mendalam penerapan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) berbasis 

budaya Mandailing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Pendekatan deskriptif 

dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau membandingkan perlakuan, 

melainkan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses pembelajaran, 

keterlibatan siswa, serta respons siswa selama penerapan model pembelajaran tersebut. 

Penelitian dilaksanakan di SD Huta Baringin, yang berada di lingkungan masyarakat dengan latar 

budaya Mandailing. Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia, serta guru kelas yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Pemilihan lokasi dan subjek 

penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian konteks budaya dengan fokus penelitian, sehingga 

data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi pembelajaran yang autentik dan kontekstual. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan model TPS berbasis budaya Mandailing, termasuk aktivitas guru dan 

siswa pada setiap tahapan pembelajaran. Wawancara dilakukan secara terbatas kepada guru dan 

beberapa siswa untuk menggali informasi mengenai pengalaman, persepsi, serta respons mereka 

terhadap pembelajaran yang diterapkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, dan hasil kerja siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan lembar dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat keterlaksanaan 

langkah-langkah model Think Pair Share serta tingkat partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Pedoman wawancara disusun secara semi-terstruktur agar memungkinkan peneliti memperoleh data 

yang mendalam namun tetap terarah. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung untuk 

memperkuat temuan hasil observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta 

makna yang muncul dari penerapan model TPS berbasis budaya Mandailing dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Melalui metode penelitian deskriptif ini, diharapkan diperoleh gambaran yang utuh mengenai 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share berbasis budaya Mandailing, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

guru serta menjadi referensi bagi pengembangan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya 

lokal di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pelaksanaan Model Think Pair Share 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) 

dapat dilaksanakan dengan baik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Huta Baringin. Guru 

mampu menerapkan setiap tahapan pembelajaran TPS secara runtut dan sesuai dengan sintaks yang 

direncanakan, yaitu tahap berpikir (think), berpasangan (pair), dan berbagi (share). Pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung secara terstruktur dan berpusat pada aktivitas siswa. 

Pada tahap think, guru menyampaikan permasalahan atau pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi Bahasa Indonesia serta mengaitkannya dengan konteks budaya Mandailing. Siswa diberi waktu 

untuk berpikir secara mandiri sebelum berdiskusi. Tahap ini membantu siswa memahami permasalahan 

dan merumuskan ide awal secara individual tanpa tekanan dari teman sebaya. 

Selanjutnya, pada tahap pair, guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi secara berpasangan. 

Siswa saling bertukar pendapat dan menyepakati jawaban atau gagasan bersama. Pada tahap ini, guru 

berperan sebagai fasilitator dengan memantau diskusi, memberikan arahan jika diperlukan, serta 

memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam kegiatan diskusi pasangan. 

Tahap share dilaksanakan dengan memberikan kesempatan kepada beberapa pasangan siswa 

untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Guru mendorong siswa untuk menyampaikan 

pendapat dengan percaya diri dan memberikan penguatan terhadap jawaban yang disampaikan. Melalui 

tahap ini, terjadi interaksi antarsiswa dan klarifikasi konsep secara bersama-sama, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan komunikatif. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan tahapan model 

Think Pair Share secara konsisten dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Keterlaksanaan model 

TPS oleh guru tergolong baik dan mendukung terciptanya suasana pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

aktif, partisipatif, dan berorientasi pada keterlibatan siswa. 

Tabel 1.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Think Pair Share 

No 
Tahapan 

TPS 
Indikator Keterlaksanaan 

Hasil 

Observasi 

1 Think 
Guru menyampaikan pertanyaan/permasalahan dengan 

jelas 
Terlaksana 

Guru memberi waktu siswa untuk berpikir mandiri Terlaksana 

2 Pair 
Guru membentuk pasangan diskusi siswa Terlaksana 

Guru memantau dan membimbing diskusi pasangan Terlaksana 

3 Share 
Guru memberi kesempatan siswa menyampaikan hasil 

diskusi 
Terlaksana 

Guru memberikan penguatan dan klarifikasi Terlaksana 
4 Penutup Guru menyimpulkan hasil pembelajaran Terlaksana 

 

Integrasi Budaya Mandailing dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur budaya Mandailing telah diintegrasikan secara nyata 

dan terencana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Huta Baringin. Integrasi budaya dilakukan 

dengan memanfaatkan berbagai aspek budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga materi 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami. Pendekatan ini membantu siswa 

mengaitkan konsep Bahasa Indonesia dengan pengalaman sehari-hari yang mereka alami di lingkungan 

sosial dan budayanya. 

Salah satu bentuk integrasi budaya Mandailing dalam pembelajaran adalah penggunaan cerita 

rakyat Mandailing sebagai bahan ajar. Guru memanfaatkan cerita rakyat yang dikenal oleh siswa untuk 

melatih keterampilan membaca pemahaman dan berbicara. Melalui cerita tersebut, siswa tidak hanya 

belajar memahami isi bacaan, tetapi juga mengenal nilai-nilai moral dan kearifan lokal yang terkandung 

di dalamnya. Penggunaan cerita rakyat ini mendorong siswa untuk lebih antusias mengikuti 

pembelajaran karena materi terasa akrab dan dekat dengan kehidupan mereka. 

Selain itu, guru juga mengaitkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan contoh kehidupan 

sehari-hari masyarakat Mandailing, seperti aktivitas keluarga, tradisi lokal, dan kebiasaan sosial yang 

sering ditemui siswa. Contoh-contoh tersebut digunakan dalam kegiatan tanya jawab, diskusi, maupun 

latihan menulis sederhana. Dengan cara ini, siswa lebih mudah memahami materi karena pembelajaran 

tidak bersifat abstrak, melainkan berangkat dari pengalaman nyata yang mereka kenal. 
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Integrasi budaya Mandailing juga tercermin dalam penerapan nilai gotong royong (marsiadapari) 

pada aktivitas diskusi siswa. Dalam kegiatan berpasangan dan berbagi pada model Think Pair Share, 

siswa didorong untuk saling membantu, menghargai pendapat pasangan, dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas. Nilai marsiadapari ini memperkuat interaksi sosial siswa serta menumbuhkan 

sikap kebersamaan dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya Mandailing tidak 

hanya berfungsi sebagai pengayaan materi, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna. Pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih 

relevan dengan konteks kehidupan siswa, sekaligus berkontribusi pada penguatan identitas budaya lokal 

sejak dini. 

Tabel 2. Hasil Observasi Integrasi Budaya Mandailing dalam Pembelajaran 

No Unsur Budaya Mandailing Bentuk Integrasi dalam Pembelajaran Keterangan 

1 Cerita rakyat Mandailing Digunakan sebagai bahan bacaan dan diskusi Terintegrasi 

2 
Kehidupan sehari-hari 

masyarakat 

Contoh dalam tanya jawab dan latihan 

menulis 
Terintegrasi 

3 
Nilai gotong royong 

(marsiadapari) 

Diterapkan dalam diskusi berpasangan dan 

berbagi 
Terintegrasi 

4 Nilai sosial dan moral lokal Disampaikan melalui refleksi pembelajaran Terintegrasi 

 

Keaktifan dan Partisipasi Siswa 

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Think Pair Share berbasis 

budaya Mandailing. Siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi terlibat secara langsung dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Aktivitas belajar berlangsung lebih dinamis, ditandai dengan keterlibatan 

siswa dalam berpikir, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. 

Pada tahap diskusi berpasangan, siswa tampak antusias dalam bertukar ide dengan pasangan 

masing-masing. Sebagian besar siswa aktif menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Situasi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan tidak bergantung sepenuhnya pada 

penjelasan guru. 

Keberanian siswa dalam berbicara dan menyampaikan pendapat juga mengalami peningkatan. 

Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian untuk menyampaikan hasil 

diskusi di depan kelas pada tahap berbagi. Guru memberikan dukungan dan penguatan positif, sehingga 

siswa merasa lebih percaya diri dalam mengemukakan ide secara lisan. 

Selain itu, interaksi sosial antarsiswa terlihat semakin berkembang. Siswa mampu bekerja sama 

dengan pasangan, saling menghargai pendapat, dan menunjukkan sikap saling membantu selama proses 

diskusi. Nilai gotong royong yang terintegrasi dalam pembelajaran turut memperkuat kerja sama dan 

komunikasi antarsiswa, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif dan inklusif. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share berbasis 

budaya Mandailing berkontribusi positif terhadap peningkatan keaktifan, keberanian berbicara, dan 

kualitas interaksi sosial siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran menjadi lebih 

partisipatif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru. 

Tabel 3. Hasil Observasi Keaktifan dan Partisipasi Siswa 

No Aspek yang Diamati Indikator Perilaku Siswa Hasil Observasi 

1 Keaktifan belajar 
Siswa terlibat dalam diskusi berpasangan Tinggi 

Siswa memperhatikan dan merespons arahan guru Tinggi 

2 Keberanian berbicara 
Siswa menyampaikan pendapat saat diskusi Baik 

Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi Baik 

3 Interaksi sosial 
Siswa bekerja sama dengan pasangan Tinggi 

Siswa menghargai pendapat teman Baik 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning tipe Think Pair 

Share (TPS) berbasis budaya Mandailing mampu menciptakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

lebih aktif, partisipatif, dan kontekstual bagi siswa sekolah dasar. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan pengalaman 

budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Sa et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa gerakan literasi berbasis kearifan lokal, melalui pemanfaatan buku budaya 

Mandailing, dapat meningkatkan minat baca siswa sekaligus menanamkan nilai budaya sejak usia dini. 

Integrasi budaya Mandailing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti penggunaan cerita 

rakyat, contoh kehidupan sehari-hari masyarakat, serta nilai gotong royong (marsiadapari), terbukti 

mampu menjembatani pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Ate & Keremata Lede (2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan konteks budaya 

Mandailing di lingkungan sekolah dasar berperan penting dalam upaya revitalisasi bahasa daerah yang 

mulai terpinggirkan oleh dominasi bahasa Indonesia dan bahasa asing. Dengan mengintegrasikan 

budaya lokal ke dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga menguatkan identitas 

budaya mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan TPS berbasis budaya Mandailing 

berdampak positif terhadap keberanian siswa dalam berbicara dan berinteraksi sosial. Siswa terlihat 

lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan aktif berdiskusi dengan pasangan maupun 

kelompok. Hasil ini sejalan dengan temuan Sholihah (2018) serta Br Sembiring et al. (2024) yang 

menyimpulkan bahwa model Think Pair Share efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

melalui tahapan berpikir, berdiskusi, dan berbagi secara sistematis. 

Dari sisi keterampilan berbahasa, pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan kontekstual 

membantu siswa mengurangi kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia secara lisan maupun 

tertulis. Hal ini relevan dengan temuan Siagian et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa siswa sekolah 

dasar di lingkungan Mandailing sering mengalami hambatan berbahasa Indonesia karena pengaruh 

bahasa ibu. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat menjadi jembatan transisi yang efektif antara bahasa daerah dan Bahasa Indonesia. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil studi  yang menekankan pentingnya pemeliharaan 

bahasa daerah di tengah arus modernisasi. Dengan menjadikan budaya Mandailing sebagai bagian dari 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa tidak hanya diarahkan untuk menguasai kompetensi 

akademik, tetapi juga diajak untuk menghargai dan melestarikan warisan leluhur. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) berbasis budaya Mandailing dapat dilaksanakan 

dengan baik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Huta Baringin. Guru mampu menerapkan 

tahapan think, pair, dan share secara runtut dan konsisten sesuai dengan sintaks pembelajaran, sehingga 

proses pembelajaran berlangsung terstruktur dan berpusat pada aktivitas siswa. 

Integrasi budaya Mandailing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terwujud melalui penggunaan 

cerita rakyat Mandailing, pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, serta 

penerapan nilai gotong royong (marsiadapari) dalam aktivitas diskusi. Integrasi ini menjadikan 

pembelajaran lebih kontekstual, dekat dengan pengalaman siswa, dan bermakna, sekaligus berkontribusi 

pada penguatan identitas budaya lokal sejak usia sekolah dasar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model TPS berbasis budaya Mandailing 

berdampak positif terhadap keaktifan dan partisipasi siswa. Siswa terlihat lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, serta mampu berinteraksi dan bekerja 

sama dengan pasangan secara lebih baik. Pembelajaran menjadi lebih partisipatif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model Think Pair Share yang 

diintegrasikan dengan budaya Mandailing tidak hanya mendukung keterlaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang aktif dan kolaboratif, tetapi juga memperkuat keterampilan berbahasa, interaksi sosial, 

dan nilai-nilai budaya siswa. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi guru sekolah dasar dalam 

mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal, 

khususnya di lingkungan masyarakat Mandailing seperti SD Huta Baringin. 
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